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Menyelamatkan Anak Putus Sekolah

I ersoalan anak putus sekolah

di Jakrta utara sangat memprihat-
inkan. Berbagai upaya mengatasi
hal tersebut banyak dilakukan
oleh berbagai pihak, agar anak-
anak pada usia pendidikn dasar
bisa menikmati pendidikan secara
tuntas. Namun sayangnya tum-
buhnya partisipasi masyarakat
dalam mengatasi anak putus
sekolah tidak banyak mendapat-
kan perhatian yang cukup, Bahkan
seringkali terkedala dengan
dengan perijinan. Seharusnya
partisipasi masyrakat dalam
penyelenggaraan pendidikan un-
tuk anak putus sekolah perlu
difasilitasi secara penuh, Meng-
ingat peran masyarakat ini sangat
mendukung pada upaya pem-
bangunan nasional dalam pen-
capaian SDG’s ke empat, yaitu

Menampilkan tiga lagu, group
musik dari PKBM JICT turut
memeriahkan acara public ex-

memastikan pendidikan
yang inklusif dan
berkualitas setara, juga
mendukung kesem-
patan belajar seumur
hidup bagi semua.

Oleh karena itu penting
adanya kran kemu-
dahan partisipasi
masyarakat dalam
penyelenggaraan pen-
didikan bagi anak putus
sekolah. Sehingga anak
putus sekolah bisa mendapatkan
kesempatan pendidikan yang
sama tanpa ada pembedaaan.

Perjuangan untuk mengurangi
anak putus sekolah di Jakarta
utara merupakan tanggungjawab
bersama, baik oleh pemerintah,
swasta, dan masyarakat.

Hal yang sama menjadi kesadaran

pose CSR JICT ( 6/2)
terkait dengn acara la-
ounching program green
dock school di Al Muhajirin.
Pada kesempatan tersebut,
anak-anak PKBM JICT tampil
dengan empat porsonel,
menyanyikan lagu dengan judul
Rumah Pancasila; Lestari; dan

di Rumah belajar selama ini dalam

mendampingi anak-anak putus
sekolah di Jakarta utara. Selama
belajar di PKBM JICT, Anak-anak
jperlu mendapatkan kesempatan
yang sama dalam pengembangan
dirinya, sehingga la juga bisa men-
jadi pejuang bagi teman-temannya
yang belum mendapatkan pen-
didikan.

Pementasan di Acara Green Dock School

satu lagu karya anak PKBM JICT
yaitu Meraih mimpi.

Tampilan kali ini nampak cukup
apik dari sisi warna musiknya,
Anak-anak sangat senang bisa
turut memeriahkan acara terse-
but, sekaligus sebagai unjuk bukti
kemampuan.
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Seni WPAP yang diajar-
kan di PKBM JICT sela-
ma ini ternyata menjadi

daya tarik bagi anak-

anak. /
Untuk pembuktian dari
kemampuan anak-anak
dalam membuat karya
seni WPAP, maka PKBM
JICT memamerkan karya
anak (6/2). Tujuan dari
pameran ini sebagai
bentuk apresiasi dari
anak-anak agar bisa

Pameran Karya WPAP

school al -muhajirin. Ada
sekitar 20 karya WPAP yang
di Pamerkan dalam acara
tersebut, bahkan dari karya
anak-anak PKBM tersebut
mendapat apresiasi Ali Mau-

Jakarta Utara, yang hadir
" saat mengunjungi pameran

/
@ pkw?@m lana Hakim, Wakil Walikota

karya anak-anak.

Dengan adanya pameran
karya seperti ini, tentunya
bisa menjadi semangat bagi
anak-anak untuk terus

Pameran karya WPAP ini juga ber-
barengan dengan kegiatan Green dock

diketahui publik lebih luas. berkarya yang lebih baik lagi.

Harapan Wakil Walikota Jakut ke PKBM JICT

Perjalanan PKBM JICT yang
sudah berlangsung cukup
lama dalam pendidikan
mendapat apresiasi dari Al
Maulana Hakim, Wakil Wali-
kota Jakarta utara., Hal ini
disampaikan saat mengunjungi
stand pameran WPAP dari
PKBM JICT. Pada kesempatan
tersebut, la berharap
“bahwa keberadaan dari
PKBM bisa menjadi wadah
bagi semua potensi , sehingga

Wakil Walikota Jakut sedang menulis-
kan pesan ke rumah belajar JICT

bisa bermanfaat bagi masyarakat”,
katanya saat memeriksa karya anak,
satu persatu..

la juga senang dengan apa yang
dihasilkan oleh anak-anak PKBM JICT
melalui karya yang dipamerkan terse-
but. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Banu Astrini Manajer HRD
JICT, “keberadaan rumah belajar ini
agar bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk pembelajaran bersama, dan
semoga barokah”, harapnya.

""Sale Internet Day"

Untuk
Tangkas
Berintern:

katkan

tahuan
dalam

Ne

mening-

penge-

berinter-
net yang
aman, Rumah belajar mengi-
rimkan tiga orang pendamping
mengikuti acara "Safe Internet

Day", yang diselenggarakan
Google Indonesia berko-
laborasi dengan SEJIWA dan
KEMENDIKBUD serta IID-
COP, dalam peluncuran pro-
gram #TangkasBerinternet,
sebuah program global literasi
digital dan keamanan online
yang dijalankan oleh Google
bertujuan untuk meningkatkan
keamanan dan kemampuan

berinternet positif pada anak.
Yang diselenggarakan pada 10
Februari 2020.

kehadiran pendamping dalam
cara ini menjadi penting, kare-
na bisa memberikan pema-
haman kepada anak-anak untuk
selalu bijak dalam berinternet.

SUARA KAMI
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Studi Banding ke Ritka Annisa Jogjakarta

Fenomenan kekerasan terhadap anak
sampai saat ini cukup memprihat-
inkan. Bahkan di lembaga pendidikan
juga tidak luput dari hal itu.

Beberapa hari yang lalu (12/2) rom-

bongan JSM melakukan
studi banding ke Rifka

Suasanan Annisa Jogjakarta, lembaga

diskusi di yang selama ini konsen
Rifka An- dalam penanganan kasus
e kekerasan terhadap per-

empuan dan anak.

Dalam kunjungan tersebut

banyak hal yang bisa dipela-
jari dan diterapkan apa yang sudah
dilakukan di Rifka Annisa ke JSM.
Yang menarik dari kunjungan terse-
but menyangkut adanya lembaga
pelayanan terhadap kasus kekerasan
terhadap anak,

Diskusi Tematik di JSM

Selama ini banyak persoalan terkait
dengan penggunaan internet yang
tidak bijak sehingga menjadi masalah
bagi diri sendiri atau orang lain.
Seperti penyebaran hoax. Hal ini
yang disampaikan oleh Dyah
Trisnowati narasumber pertama
dalam diskusi .

Diskusi kali ini (18/2) mengambil
tema soal bagaimana cara cerdas
menggunakan media sosial
(internet). “Pentingnya dalam ber-

internet harus cermat, cerdas,
tangguh, bijak dan berani”, tegas
Rendy, sebagai narasumber kedua.

Diskusi yang dihadiri oleh para pen-
damping Rumah belajar ini berlang-
sung secara cair dan menyenangkan.

Catatan penting dalam diskusi ini
adalah, pentingnya pendidik untuk
mendampingi anak didik dalam
penggunaan internet, termasuk
orang tua, agar anak tidak salah
dalam penggunaan internet.

Outing ke Jogjakarta

Outing adalah kegiatan rutin ta-
hunan yang diselenggarakan oleh
JSM dalam rangka untuk meningkat-
kan rasa kebersamaan serta seman-
gat kerja yang dibangun selama ini.

Kegiatan outing tidak sekedar untuk
bersenang-senang, namun dampak
dari kegiatan ini bisa meningkatkan
semangat kerja yang lebih baik.

Kegiatan outing juga dibarengi

dengan kegiatan studi banding. Hal
ini sebagai bentuk pembelajaran bagi
tim JSM dalam membuka cakrawala
terkait dengan pemahaman pent-
ingnya perlindungan anak dari
kekerasan.

Kegiatan outing ini dilakukan selama
tiga hari, dengan melibatkan semua
tim dari JSM.

Dalam layanan yang dikembangkan oleh Rifka
Annisa, seperti layanan pskilogis, layanan
hukum dan Ishelter., serta layanan outreach,
untuk menjangkau wilayah yang jauh, adalah
sebagai bentuk pelayanan yang cukup penting
dalam penanganan bagi korban kekerasan.

Bahkan Rifka juga mengembangkan program
nir kekerasan., sebagai upaya pencegahan
kekerasan terhadap anak., dengan melakukan
advokasi kebijakan, pelatihan dan sosialisasi,
membuat peraturan desa, serta membangun
jejaring dengan kelompok masyarakat desa.
Tentunya ini menjadi pengalaman yang
menarik, untuk bisa diterapkan di |SM.

n Outin
and

HAL.3
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Pameran Karya Anak Studi banding di Rifka Annisa

Siti Jamilah : Ingin memperjuangkan PKBM menjadi lebih baik

Jika memperhatikan kondisi Jakarta utara yang sekolah yang ada di wilayah Jakarta utara, perlu
masih ada anak putus sekolah, tentunya ini men-

diperjuangkan, agar bisa mendapatkan hak pen-
jadi keriasuannya. Sebab la tidak bisa

didikan yang layak.
berdiam diri melihat anak-anak putus

*“ Saya senang dengan kehadiran PKBM
JICT yang selama ini turut membantu

sekolah. Kepeduliannya terhadap anak-
anak putus sekolah la wujudkan secara
tidak langsung kedalam pembinaan pemerintah dalam mengatasi anak-anak
terhadap PKBM yang ada di Kecama-

tan Koja, Jakarta Utara.

putus sekolah di wilayah Jakarta utara,
apalagi juga menyelenggarakan pendidikan

ketrampilan bagi anak didiknya”, katanya
Itulah cita-cita dari Siti jamilah, yang

saat ini menjabat sebagai Penilik PAUD
dan Dikmas Jakarta Utara 2.
Menurutnya, “banyaknya anak-anak
putus sekolah, dikarenakan adanya
berbagai faktor, seperti pola piker yang

dengan penuh semangat.

la juga memberikan harapan, agar Rumah
belajar JICT juga perlu meningkatkatkan
sarana dan prasarana belajarnya bagi anak-
anak, serta memperbanyak pendidikan

lemah, kurangnya perhatian orang tua, ketrampilannya.

faktor ekonomi, anak karena korba

bullying, kehamilan yang tidak Siti Jamilah

Lahir: Kebumen, 27-08-1966

dikehendaki,.”, ungkapnya,

Baginya, melakukan pembinaan ter-

Lebih lanjut la menjelaskan, bahwa “saat ini hadap PKBM di wilayahnya, banyak

upaya yang dilakukan oleh Pemerintah dalam suka dukanya. Namun itu semua Pekerjaan : Penilik Kecamatan Koja sejak 2016
mengatasi anak putus sekolah sudah dilakukan, dilakukannya dengan senang, Meng-

seperti melalui pemberian dana BOP, BOS, K|P, ingat sebenarnya yang sedang diper-

serta penguatan PKBM baik yang dikelola juangkan bukan hanya PKBM semata,

Pemerintah maupun masyarakat”, katanya. akan tetapi nasib anak-anak putus




